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ABSTRAK

Rumah sakit merupakan lingkungan kerja dengan tingkat risiko tinggi terhadap kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja, sehingga penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) menjadi sangat penting dalam upaya perlindungan
tenaga kerja serta pencegahan penularan infeksi. Namun, kepatuhan dalam penggunaan APD masih menjadi
tantangan yang dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan dan kesadaran tenaga kerja. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kepatuhan staf rumah sakit
terhadap penggunaan APD melalui kegiatan sosialisasi. PkM menggunakan adalah pendekatan deskriptif-
partisipatif dengan teknik ceramah, diskusi interaktif, dan simulasi. Kegiatan dilaksanakan di RS Prof. Dr. J. A.
Latumeten Ambon dengan sasaran 30 tenaga kesehatan dan non-kesehatan. Evaluasi dilakukan menggunakan
pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan, serta observasi untuk menilai partisipasi dan
respon peserta. Adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan, dimana kategori pengetahuan baik meningkat
dari 20% pada pre-test menjadi 73,3% pada post-test. Rata-rata nilai peserta juga mengalami peningkatan dari
62,4 menjadi 85,7. Selain itu, peserta menunjukkan respon positif dan peningkatan kesadaran terhadap
pentingnya penggunaan APD dalam mendukung keselamatan kerja. Sosialisasi penggunaan APD terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran tenaga kerja.

Kata kunci: alat pelindung diri (APD); keselamatan dan kesehatan kerja; rumah sakit; sosialisasi; tenaga
kesehatan

DISSEMINATION OF PPE USE TOWARDS REDUCING ACCIDENTS AND OCCUPATIONAL
DISEASES IN HOSPITALS

ABSTRACT
Hypertension is a non-communicable disease that is often experienced by the elderly and is a major risk factor
for cardiovascular diseases such as stroke and heart failure. Lack of knowledge about hypertension, its causes,
symptoms, and prevention has triggered the increase in cases of hypertension in the elderly, especially in Taman
Jaya Hamlet, Piru District, West Seram Regency. This community service activity aims to increase the
knowledge and awareness of the elderly in efforts to prevent hypertension through education and demonstrations
of tera gymnastics as a promotive and preventive intervention. The implementation of this community service
activity uses an educational-participatory approach through health counseling and direct practice
demonstrations. The activity involved 70 people. The implementation stage began with the provision of a pre-
test, followed by health counseling using interactive lectures, discussions, and questions and answers. After the
counseling, the activity continued with a demonstration of tera gymnastics. The evaluation stage was carried out
through the provision of a post-test after the entire series of activities were completed to assess the increase in
participants' knowledge after the educational intervention. The results of the pre-test and post-test were then
analyzed descriptively by comparing the scores before and after the counseling. Evaluation was also carried out
through observation of the participation of the elderly during the activity, especially in participating in the tera
gymnastics demonstration. The activities demonstrated an increase in elderly knowledge about hypertension,
from 67% previously aware to a majority understanding the symptoms, dietary patterns, and the benefits of
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physical activity as a preventative measure. Elderly awareness of participating in health and exercise activities
also began to increase. The educational and exercise activities were effective in increasing elderly knowledge
and awareness regarding hypertension prevention.

Keywords: healthcare workers; hospitals; healthcare workers, occupational safety and health, personal
protective equipment (PPE), socialization

PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang memiliki tingkat risiko tinggi
terhadap terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (Surahmawati, 2015). Tenaga kesehatan
dan non-kesehatan di rumah sakit setiap hari terpapar berbagai potensi bahaya, baik biologis, kimia,
fisik, maupun ergonomi. Paparan terhadap mikroorganisme patogen, bahan kimia berbahaya, alat
medis tajam, serta beban kerja yang tinggi menjadikan lingkungan rumah sakit sebagai tempat kerja
yang kompleks dan berisiko tinggi (Caesarino et al., 2019). Kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja
di rumah sakit tidak hanya berdampak pada kesehatan tenaga kerja, tetapi juga berpengaruh terhadap
mutu pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien (Ma’aarij & Nugraha, 2022). Tenaga
kesehatan yang mengalami cedera atau sakit akan mengalami penurunan produktivitas, peningkatan
absensi, bahkan berpotensi menularkan penyakit kepada pasien. Hal ini tentunya dapat mengganggu
keselamatan pasien (patient safety) serta menurunkan kualitas layanan rumah sakit secara keseluruhan
(Cahyani & Susilawati, 2024).

Salah satu upaya utama dalam mencegah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja adalah
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) secara tepat dan konsisten. APD seperti sarung tangan, masker,
pelindung wajah, gaun pelindung, dan sepatu khusus berfungsi sebagai penghalang terakhir (last line of
defense) terhadap paparan bahaya di lingkungan kerja (Rahmawati et al., 2024). Namun, pada
praktiknya masih ditemukan rendahnya kepatuhan tenaga kerja dalam menggunakan APD, baik karena
kurangnya pengetahuan, sikap yang kurang mendukung, maupun minimnya sosialisasi dan pengawasan
dari pihak manajemen (Ropii & Amalia, 2023). Alat pelindung diri adalah suatu alat yang mempunyai
kemampuan untuk melindungi seseorang dalam pekerjaan yang fungsinya mengisolasi tubuh tenaga
kerja dari bahaya di tempat kerja (Dewi et al., 2022). Alat pelindung diri dipakai setelah usaha rekayasa
(engineering) dan cara kerja yang aman (work practices) telah maksimum. Universal precaution
merupakan upaya pencegahan penularan penyakit dari tenaga kesehatan dan sebaliknya, hal ini didasari
penyebaran penyakit infeksius melalui medium cairam tubuh dan darah. Pemakaian alat pelindung diri
merupakan upaya untuk menciptakan kesehatan dan keselamatan kerja yang optimal (Fadli et al.,
2020). Kepatuhan penggunaan APD di rumah sakit dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain,
motivasi, keterbatasan alat, dan juga sikap dan perilaku dari pekerjaan itu sendiri (Harfika & Suryani,
2023).

Alat Pelindung Diri (APD) adalah seperangkat alat keselamatan yang digunakan oleh pekerja untuk
melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya dari kemungkinanan adanya pemaparan potensi bahaya
lingkungan kerja terhadap kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Matahari et al., 2023). Alat Pelindung
Diri (APD) perlu sebelumnya dipilih secara hati-hati agar dapat memenuhi ketentuan yang
diperlakukan, yaitu alat pelindung diri (APD) harus dapat memberikan perlindungan yang adekuat
terhadap bahaya yang spesifik atau bahaya-bahaya yang dihadapi oleh tenaga kerja, berat alatnya
hendaknya seringan mungkin, dan alat tersebut tidak menyebabkan rasa ketidak nyamanan yang
berlebihan, alat harus dapat dipakai secara fleksibel, bentuknya harus cukup menarik, alat pelindung
tahan untuk pemakaian yang lama, alat tidak menimbulkan bahaya-bahaya tambahan bagi pemakainya,
yang dikarenakan bentuknya yang tidak tepat atau karena salah dalam penggunaanya, alat pelindung
harus memenuhi standar yang telah ada, Alat tersebut tidak membatasi gerakan dan presepsi sensoris
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pemakainya serta Suku cadangan mudah didapat guna mempermudah pemeliharaannya (Asmirajanti,
2019). Kurangnya sosialisasi mengenai pentingnya penggunaan APD menjadi salah satu faktor utama
yang berkontribusi terhadap rendahnya tingkat kepatuhan tersebut. Sosialisasi yang tidak optimal
menyebabkan tenaga kerja belum sepenuhnya memahami risiko yang dihadapi serta manfaat
penggunaan APD dalam melindungi diri mereka. Selain itu, persepsi bahwa penggunaan APD
menghambat kenyamanan dan kinerja juga menjadi hambatan dalam implementasinya di lapangan
(Meilina & Bernarto, 2021).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan dengan cara observasi masih ada sebagaian pekerja Rumah
Sakit Seperti Bidan Perawat dan Dokter yang tidak menggunakan handscoon atau masker, atau bahkan
keduanya saat melakukan tindakan medis dan keperawatan, misalnya saat memeriksa pasien,
pengambilan sample darah, pemasangan infus dan faktor-faktor yang berhubungan dengan kepatuhan
pekerja rumah sakit dalam penggunaan alat pelindung diri masih belum diketahui lebih banyak lagi.
Kepatuhan Pekerja Rumah Sakit dalam penggunaan alat pelindung diri dapat juga berpengaruh pada
penularan penyakit. Pada tenaga kesehatan tentunya akan semakin bertambah resiko tertular suatu
penyakit misalnya penyakit hepatitis, AIDS jika saja kepatuhan penggunaan alat pelindung diri
diabaikan, dikarenakan setiap harinya tenaga kesehatan selalu mengalami kontak langsung dengan
pasien dengan berbagai macam jenis penyakit. Disamping dua faktor lainya, sikap dan perilaku yang
memiliki oleh masing-masing individu juga akan mempengaruhi tingkat kepatuhan dalam penggunaan
APD. Dampak yang akan muncul dari penggunaan alat pelindung diri yang tidak sempurna yaitu resiko
tertular penyakit akan bertambah dan juga akan mempengaruhi kualitas tindakan medis dan
keperawatan yang diberikan karena mungkin akan muncul rasa tidak aman saat berada di dekat pasien.

Melihat tingginya risiko serta dampak yang ditimbulkan, maka diperlukan intervensi yang sistematis
dan berkelanjutan dalam bentuk sosialisasi penggunaan APD. Sosialisasi yang efektif tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku positif tenaga kerja terhadap
keselamatan dan kesehatan kerja. Dengan meningkatnya kepatuhan dalam penggunaan APD,
diharapkan angka kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja di rumah sakit dapat ditekan secara
signifikan.Oleh karena itu, kegiatan sosialisasi penggunaan APD menjadi sangat penting dan mendesak
untuk dilakukan sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif dalam program keselamatan dan
kesehatan kerja (K3) di rumah sakit. Intervensi ini diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja
yang lebih aman, melindungi tenaga kerja, serta meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan secara
menyeluruh. Maka tujuan kegiatan ini yaitu sosialisasi penggunanan apd terhadap penurunan angka
kecelakan dan penyakit akibat kerja di rumah sakit

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai intervensi edukatif dengan pendekatan
deskriptif-partisipatif yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kepatuhan staf
rumah sakit dalam penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai dengan standar Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) serta Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI). Pendekatan deskriptif-
partisipatif dipilih untuk menggambarkan proses pelaksanaan kegiatan sekaligus melibatkan peserta
secara aktif dalam setiap tahapan sosialisasi. Kegiatan dilaksanakan di RS Prof. Dr. J. A. Latumeten
yang merupakan lokasi praktik dan pembelajaran bagi mahasiswa. Sasaran kegiatan adalah seluruh staf
rumah sakit, baik tenaga kesehatan maupun tenaga non-kesehatan yang memiliki potensi risiko kerja.
Selain itu, kegiatan ini juga melibatkan mahasiswa ARS tingkat IV STIKes RS Prof. Dr. J. A.
Latumeten sebagai fasilitator dengan pendampingan dosen pembimbing.

Desain kegiatan memiliki karakteristik edukatif dan aplikatif. Materi yang disampaikan meliputi
pengertian APD, jenis-jenis APD, fungsi dan manfaat, serta risiko yang dapat terjadi apabila APD tidak
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digunakan secara tepat. Penyampaian materi dilakukan dengan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami agar peserta mampu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam aktivitas kerja sehari-hari.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa metode, yaitu ceramah, diskusi interaktif, dan
simulasi. Metode ceramah digunakan untuk menyampaikan konsep dasar terkait APD secara sistematis.
Selanjutnya, diskusi dan tanya jawab dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada peserta dalam
mengemukakan pertanyaan, berbagi pengalaman, serta mendiskusikan kendala yang dihadapi dalam
penggunaan APD di lingkungan kerja. Metode simulasi digunakan untuk menggambarkan situasi kerja
yang memerlukan penggunaan APD, sehingga peserta dapat memahami alur dan tahapan
penggunaannya sesuai kondisi di lapangan.

Kegiatan ini juga menekankan pada keterlibatan aktif peserta selama proses sosialisasi. Partisipasi
peserta terlihat dari keaktifan dalam diskusi, kemampuan menjawab pertanyaan, serta keterlibatan
dalam kegiatan simulasi. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman secara
komprehensif serta membentuk sikap positif terhadap pentingnya penggunaan APD. Meskipun
kegiatan tidak mencakup praktik langsung penggunaan APD sesuai standar operasional prosedur
(SOP), sosialisasi yang dilakukan tetap berorientasi pada peningkatan kesadaran dan kepatuhan tenaga
kerja terhadap prinsip K3. Dengan meningkatnya pemahaman dan sikap positif, diharapkan terbentuk
perilaku penggunaan APD yang lebih konsisten di lingkungan kerja.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif berdasarkan hasil observasi, diskusi, dan respon
peserta selama kegiatan berlangsung. Observasi digunakan untuk menilai sikap, perhatian, dan
keterlibatan peserta selama sosialisasi. Analisis diskusi dilakukan dengan mengkaji pertanyaan,
tanggapan, serta pendapat peserta sebagai indikator tingkat pemahaman terhadap materi. Selain itu,
respon peserta dianalisis berdasarkan antusiasme dan umpan balik yang diberikan, yang mencerminkan
efektivitas metode sosialisasi. Tingkat pemahaman dan partisipasi peserta juga dievaluasi melalui
keaktifan dalam diskusi dan kemampuan menjawab pertanyaan terkait materi APD. Seluruh hasil
analisis tersebut digunakan untuk menggambarkan efektivitas kegiatan sosialisasi dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan kesadaran peserta terhadap pentingnya penggunaan APD di lingkungan rumah
sakit.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.
Distribusi Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Sosialisasi APD
Kategori Pengetahuan Pre-Test (n) Pre-Test (%) Post-Test (n) Post-Test (%)
Baik 6 20,0 22 73,3
Cukup 14 46,7 8 26,7
Kurang 10 33,3 0 0
Tabel 2.
Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test Peserta
Variabel Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-rata
Pre-Test 45 75 62,4
Post-Test 70 95 85,7
Selisih - - +23,3
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Tabel 3.
Perubahan Tingkat Pengetahuan Peserta
Kategori Perubahan f %
Meningkat 24 80
Tetap 6 20
Menurun 0 0

Evaluasi pengetahuan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kegiatan sosialisasi penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) mampu meningkatkan pemahaman staf di RS Tingkat II Prof. Dr. J. A.
Latumeten Ambon. Evaluasi ini merupakan bagian penting dalam menilai efektivitas kegiatan
sosialisasi, khususnya dalam mendukung upaya keselamatan dan kesehatan kerja serta pencegahan
infeksi di lingkungan rumah sakit. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner penilaian penyuluhan
penggunaan APD. Kuesioner bersifat anonim dan digunakan sebagai bahan evaluasi kegiatan
sosialisasi. Aspek penilaian dibagi ke dalam empat bagian, yaitu kesesuain dan kejelasan materi
penyuluhan, cara penyampaian, pemahaman staf setelah sosialisasi serta manfaat dan dampak
sosialisasi.

Kegiatan sosialisasi penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) diikuti oleh 30 peserta yang terdiri dari
tenaga kesehatan dan tenaga penunjang medis. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test dan post-test
untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah intervensi. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki tingkat pengetahuan yang belum optimal.
Distribusi tingkat pengetahuan peserta sebelum sosialisasi adalah sebagai berikut: kategori baik
sebanyak 6 orang (20%), kategori cukup sebanyak 14 orang (46,7%), dan kategori kurang sebanyak 10
orang (33,3%).

Setelah dilakukan sosialisasi, terjadi peningkatan yang signifikan pada hasil post-test. Distribusi tingkat
pengetahuan peserta setelah intervensi menunjukkan bahwa kategori baik meningkat menjadi 22 orang
(73,3%), kategori cukup sebanyak 8 orang (26,7%), dan tidak terdapat lagi peserta dalam kategori
kurang (0%). Jika dilihat dari nilai rata-rata, skor pre-test peserta adalah 62,4, sedangkan skor post-test
meningkat menjadi 85,7. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar 23,3 poin setelah
dilakukan sosialisasi. Selain itu, hasil observasi terhadap praktik penggunaan APD menunjukkan
adanya perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Peserta terlihat lebih tepat dalam memilih jenis
APD sesuai risiko kerja serta lebih disiplin dalam penggunaannya selama kegiatan berlangsung.

Berdasarkan hasil evaluasi pada aspek kesesuaian dan kejelasan materi penyuluhan, secara umum
responden memberikan penilaian positif terhadap materi yang disampaikan. Mayoritas staf menyatakan
bahwa materi sosialisasi penggunaan APD sesuai dengan kebutuhan kerja mereka dan relevan dengan
aktivitas pelayanan kesehatan sehari-hari. Materi yang diberikan juga dinilai berkaitan langsung dengan
upaya pencegahan infeksi serta keselamatan kerja, sehingga dianggap penting dan dibutuhkan oleh staf
rumah sakit. Penilaian ini menunjukkan bahwa topik sosialisasi telah tepat sasaran dan sesuai dengan
konteks risiko kerja yang ada di lingkungan rumah sakit. Meskipun demikian, hasil evaluasi juga
menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian responden yang menilai kemudahan pemahaman materi
dan kejelasan penjelasan pengertian serta fungsi APD pada kategori cukup. Hal ini mengindikasikan
bahwa meskipun materi telah disusun dengan baik, tingkat pemahaman peserta dapat dipengaruhi oleh
perbedaan latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, serta kebiasaan penggunaan APD sebelumnya
(Makawoka et al., 2021). Oleh karena itu, diperlukan penguatan materi melalui penjelasan yang lebih
sederhana, penggunaan contoh kasus nyata, serta visualisasi atau simulasi langsung agar pesan yang
disampaikan dapat diterima secara merata oleh seluruh peserta.

135



Jurnal Peduli Masyarakat, Volume 8 No 1, Maret 2026
Global Health Science Group

Pada aspek cara penyampaian sosialisasi, hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang
digunakan dinilai cukup efektif. Bahasa yang digunakan dalam penyampaian materi dianggap jelas dan
sopan, serta mudah dipahami oleh peserta. Alur penyampaian materi dinilai sistematis, dimulai dari
pengertian APD, fungsi dan jenis APD, hingga pentingnya penggunaan APD dalam mencegah risiko
kerja dan infeksi. Media penyuluhan yang digunakan juga dinilai sangat membantu dalam memperjelas
materi, sehingga memudahkan peserta dalam memahami informasi yang disampaikan (Badi’ah, 2020).

Namun demikian, masih terdapat penilaian cukup pada kemampuan menjawab pertanyaan dan
pengelolaan waktu sosialisasi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian peserta mengharapkan waktu
diskusi yang lebih panjang serta penjelasan yang lebih mendalam, khususnya terkait penerapan
penggunaan APD di unit kerja masing-masing. Kondisi ini menjadi masukan penting agar kegiatan
sosialisasi selanjutnya dapat dilengkapi dengan sesi tanya jawab yang lebih interaktif serta simulasi
penggunaan APD secara langsung.

Hasil evaluasi pada aspek pemahaman staf setelah sosialisasi menunjukkan peningkatan yang sangat
signifikan. Sebagian besar responden menyatakan bahwa setelah mengikuti sosialisasi, mereka menjadi
lebih memahami pentingnya penggunaan APD dalam melindungi diri dari bahaya dan risiko kerja.
Selain itu, pemahaman mengenai cara penggunaan APD yang benar juga meningkat, termasuk
kesadaran terhadap risiko yang dapat timbul apabila APD tidak digunakan sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh rumah sakit (Ervita Nindy et al., 2023). Sosialisasi ini juga dinilai mampu
meningkatkan kesadaran staf terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. Responden merasa lebih yakin
dan termotivasi untuk menerapkan penggunaan APD secara konsisten dalam aktivitas kerja sehari-hari.
Peningkatan keyakinan ini menunjukkan bahwa sosialisasi tidak hanya berdampak pada peningkatan
pengetahuan secara kognitif, tetapi juga membentuk sikap dan perilaku positif terhadap keselamatan
kerja (Simbolon et al., 2024).

Pada aspek manfaat dan dampak penyuluhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi
penggunaan APD memberikan manfaat yang nyata bagi staf rumah sakit. Responden menilai bahwa
sosialisasi ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan keselamatan kerja dan mendukung upaya
pencegahan infeksi di lingkungan rumah sakit. Materi yang disampaikan dinilai dapat langsung
diterapkan dalam pekerjaan sehari-hari, sehingga membantu staf dalam menjalankan tugas dengan
lebih aman dan sesuai dengan standar keselamatan. Selain itu, sosialisasi ini juga dinilai mampu
mendorong kepatuhan staf dalam penggunaan APD. Kesadaran yang meningkat setelah sosialisasi
diharapkan dapat berkontribusi pada terbentuknya budaya keselamatan kerja yang lebih baik di
lingkungan RS Tingkat II Prof. Dr. J. A. Latumeten Ambon. Penilaian responden yang cenderung
sangat positif menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi telah memberikan dampak yang signifikan dan
dirasakan secara langsung oleh peserta.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi pengetahuan menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi penggunaan
APD berjalan dengan baik dan efektif. Materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan kerja,
metode penyampaian cukup efektif, serta mampu meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan sikap staf
terhadap penggunaan APD. Meskipun demikian, hasil evaluasi juga menunjukkan perlunya
peningkatan pada aspek metode penyampaian, khususnya melalui praktik langsung dan pendalaman
materi, agar hasil yang diperoleh dapat lebih optimal dan berkelanjutan. Hasil evaluasi ini menjadi
dasar penting bagi rumah sakit untuk terus melaksanakan kegiatan sosialisasi penggunaan APD secara
rutin dan berkesinambungan. Dengan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran staf, diharapkan
penerapan penggunaan APD dapat dilakukan secara konsisten, sehingga risiko kecelakaan kerja dan
infeksi dapat diminimalkan serta keselamatan kerja di lingkungan rumah sakit dapat terus ditingkatkan.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sosialisasi penggunaan APD memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pengetahuan tenaga kerja di rumah sakit. Peningkatan jumlah peserta dalam kategori baik
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dari 20% menjadi 73,3% serta hilangnya kategori kurang menunjukkan bahwa intervensi edukasi yang
diberikan berjalan efektif. Peningkatan skor rata-rata dari 62,4 menjadi 85,7 memperkuat bahwa
sosialisasi tidak hanya memberikan tambahan informasi, tetapi juga mampu meningkatkan pemahaman
peserta secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang dikombinasikan
dengan diskusi interaktif dan demonstrasi memiliki efektivitas tinggi dalam proses pembelajaran orang
dewasa.

Secara teori, peningkatan pengetahuan merupakan langkah awal dalam perubahan perilaku.
Pengetahuan yang baik akan membentuk kesadaran individu terhadap risiko yang dihadapi serta
pentingnya tindakan pencegahan, dalam hal ini penggunaan APD. Dengan meningkatnya pemahaman
peserta, maka kecenderungan untuk patuh terhadap penggunaan APD juga akan meningkat. Hasil
observasi yang menunjukkan adanya perubahan perilaku mendukung temuan bahwa sosialisasi tidak
hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek praktik. Peserta mulai menunjukkan
kebiasaan yang lebih baik dalam menggunakan APD, seperti penggunaan sarung tangan saat kontak
dengan pasien, penggunaan masker sesuai standar, serta pelepasan APD yang benar untuk mencegah
kontaminasi. Namun demikian, perubahan perilaku yang berkelanjutan tidak hanya bergantung pada
faktor pengetahuan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti ketersediaan APD, budaya
keselamatan di tempat kerja, serta pengawasan dari manajemen. Oleh karena itu, diperlukan komitmen
institusi dalam mendukung penerapan penggunaan APD secara konsisten.berikut dokumetasi hasil
kegiatan:

SIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan kegiatan sosialisasi penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) di Rumah Sakit Prof. Dr. J. A. Latumeten, dapat disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi
tersebut telah berjalan dengan baik dan efektif dalam meningkatkan pengetahuan, pemahaman, serta
kesadaran seluruh peserta mengenai pentingnya penggunaan APD dalam menunjang keselamatan dan
kesehatan kerja di lingkungan rumah sakit. Sosialisasi ini dilaksanakan sebagai upaya pencegahan
risiko penularan infeksi dan kecelakaan kerja, serta sebagai bentuk penerapan standar keselamatan dan
pengendalian infeksi sesuai ketentuan yang berlaku. Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh
peserta sosialisasi mampu memahami materi yang disampaikan dengan baik, mulai dari pengertian
APD, jenis-jenis APD, fungsi masing-masing APD, hingga tata cara penggunaan dan pelepasan APD
yang benar sesuai prosedur. Peserta juga menunjukkan pemahaman terhadap risiko yang dapat terjadi
apabila APD tidak digunakan secara tepat dan konsisten dalam setiap aktivitas pelayanan kesehatan.
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